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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

أ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب  Ba B Be

ت  Ta T Te

ث  Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R er



vi

ز Zai Z zet

س Sin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di
bawah)

ع `ain ` koma terbalik (di atas)

غ Gain G ge

ف Fa F ef

ق Qaf Q ki

ك Kaf K ka

ل Lam L el

م Mim M em

ن Nun N en

و Wau W we

ھ Ha H ha

ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



vii

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah A a

ـِ Kasrah I i

ـُ Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

يَْ... Fathah dan ya Ai a dan u

وَْ... Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

- كَتَبَ  kataba

- فَـعَلَ  fa`ala

- سُئِلَ  suila

- كَيْفَ  kaifa

- حَوْلَ  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf

Latin
Nama

اَ...ىَ... Fathah dan alif atau
ya

Ā a dan garis di atas

ىِ... Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

وُ... Dammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

- قاَلَ  qāla

- رَمَى ramā

- قِيْلَ  qīla

- يَـقُوْلُ  yaqūlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- طْفَالِ لأَ رَؤْضَةُ ا raudah al-atfāl/raudahtul atfāl

- الْمَدِيْـنَةُ الْمُنـَوَّرةَُ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah
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- طلَْحَةْ  talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- نَـزَّلَ  nazzala

- البرُِّ  al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

:namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- الرَّجُلُ  ar-rajulu

- الْقَلَمُ  al-qalamu

- الشَّمْسُ  asy-syamsu

- لُ الجَْلاَ  al-jalālu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- تأَْخُذُ  ta’khużu

- شَيئٌ  syai’un

- النـَّوْءُ  an-nau’u

- إِنَّ  inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- رُ الرَّازقِِينَْ وَ إِنَّ   االلهَ فَـهُوَ خَيـْ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn

- بِسْمِ االلهِ مجَْراَهَا وَ مُرْسَاهَا Bismillāhi majrehā wa mursāhā

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- الحَْمْدُ اللهِ رَبِّ الْعَالَمِينَْ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn

- الرَّحمْنِ الرَّحِيْمِ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- االلهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  Allaāhu gafūrun rahīm

- عًالأُ للِّهِ ا يـْ مُوْرُ جمَِ Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ceritaku sehebat ini, tetap menunggu dengan hati yang lapang, bertahan dalam

macamnya alur hidup sampai bisa tiba bertemu cahaya.”

(Feby Putri-Usik)
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ABSTRAK

Marzuki, NIM 10122013, 2026, Gugat Cerai Perempuan Terhadap Suami yang
Berpenghasilan Pas-Pasan di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong. Skripsi
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Abdul Hamid, M.A

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya gugatan cerai
yang diajukan perempuan terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan di Desa
Wangandowo, Kecamatan Bojong. Penghasilan suami yang tidak mencukupi
kebutuhan keluarga sering kali menimbulkan berbagai permasalahan rumah tangga,
seperti kurangnya pemenuhan nafkah, kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi,
pertengkaran yang berlangsung terus-menerus, hingga hilangnya keharmonisan
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan perempuan menggugat
cerai suami yang berpenghasilan pas-pasan serta mengetahui dampak perceraian
terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian. Adapun kegunaan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian
Hukum Keluarga Islam serta kontribusi praktis bagi masyarakat dalam memahami
pentingnya pemenuhan nafkah dan menjaga keharmonisan rumah tangga.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan pendekatan
sosiologis. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
perempuan pelaku gugat cerai di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong,
sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan dokumen yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan menggugat cerai suami
yang berpenghasilan pas-pasan bukan semata-mata karena rendahnya penghasilan,
melainkan karena ketidakmampuan suami memenuhi kebutuhan rumah tangga
yang memicu konflik berkepanjangan, hilangnya keharmonisan, dan pada beberapa
kasus disertai kekerasan dalam rumah tangga. Perceraian berdampak pada
bertambahnya beban ekonomi perempuan, namun sebagian besar informan
merasakan ketenangan dan terbebas dari konflik setelah perceraian.

Kata Kunci: Gugat Cerai, Faktor Ekonomi, Nafkah, Perceraian.
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ABSTRACT

Marzuki, Student ID Number 10122013, 2026, Women’s Divorce Lawsuit Against
Husbands with Insufficient Income in Wangandowo Village, Bojong District.
Undergraduate Thesis of Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia,
State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Abdul Hamid, M.A.

This research was motivated by the phenomenon of increasing divorce
lawsuits filed by women against husbands with insufficient income in Wangandowo
Village, Bojong District. Husbands’ incomes that are unable to adequately meet
family needs often lead to various household problems, such as inadequate
financial support, unmet living necessities, continuous disputes, and the loss of
family harmony. This study aims to determine the reasons why women file for
divorce against husbands with insufficient income and to examine the impact of
divorce on post-divorce economic fulfillment. The study is expected to contribute
theoretically to the development of Islamic Family Law studies and practically to
public understanding of the importance of financial support and maintaining
household harmony.

This study employed an empirical juridical research method with a
sociological approach. Primary data were obtained through in-depth interviews
with women who had filed for divorce in Wangandowo Village, while secondary
data were collected from books, journals, and relevant documents. Data collection
techniques included interviews, observation, and documentation. Data were
analyzed using the interactive analysis model of Miles, Huberman, and Saldana
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The findings reveal that women file for divorce against husbands with
insufficient income not merely because of low earnings, but because their income
is unable to adequately meet household needs, leading to ongoing conflicts and the
loss of family harmony. Divorce increases women’s economic responsibilities;
however, most informants reported feeling more peaceful and free from household
conflicts after the divorce.

Keywords: Divorce Lawsuit, Economic Factors, Financial Support, Divorce.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pandangan hukum Islam, pernikahan dipahami sebagai suatu ikatan

yang memungkinkan terjadinya hubungan intim antara pria dan wanita.

Kesepakatan pernikahan merupakan perjanjian antara pria dan wanita untuk

menjadi pasangan suami istri. Berdasarkan hukum Islam, kesepakatan

pernikahan harus memenuhi syarat hukum yang berlaku. Pernikahan merupakan

salah satu bentuk ibadah yang sangat dianjurkan dalam hukum Islam. Ada

banyak keuntungan dari pernikahan, baik untuk individu maupun untuk

komunitas. Aturan-aturan mengenai pernikahan dalam hukum Islam tercantum

dalam Al-Quran dan Sunnah. Dalam konteks hukum Islam, pernikahan dikenal

dengan istilah “Nikah”. Nikah merupakan sebuah ibadah yang diutamakan

dalam ajaran Islam.1 Sejalan dengan itu, Konsep Perkawinan dalam hukum

nasional di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan (UU Perkawinan). Menurut Pasal 1 UU Perkawinan,

Pernikahan merupakan penggabungan secara fisik dan rohani antara seorang pria

dan wanita yang berperan sebagai suami dan istri, dengan maksud untuk

menciptakan keluarga yang harmonis dan abadi berdasarkan kepercayaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 2

Tujuan dari pernikahan dalam Islam adalah untuk menjalankan prinsip-

prinsip agama demi menciptakan keluarga yang damai, makmur, dan bahagia.

Keharmonisan berarti adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban semua

anggota keluarga; kesejahteraan berarti terpenuhinya kebutuhan fisik dan

spiritual yang mengarah kepada ketenangan jiwa dan kebahagiaan, yang berasal

dari cinta dan perhatian di antara anggota keluarga.3 Namun, dalam realitas

1 Elvina Jahwa, Desi Pitriani Siregar, M. Riski Harahap, Ihsan Mubarak, dan Ali Akbar,
“Konsep Perkawinan dalam Hukum Islam dan Hukum Nasional di Indonesia,” INNOVATIVE:
Journal of Social Science Research 4, no. 1 (2024), 6.

2 Elvina Jahwa, Desi Pitriani Siregar, M. Riski Harahap, Ihsan Mubarak, dan Ali Akbar,
“Konsep Perkawinan dalam Hukum Islam dan Hukum Nasional di Indonesia,” INNOVATIVE:
Journal of Social Science Research 4, no. 1 (2024), 8.

3 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, cet 1, (Jakarta:Kencana, 2003), 22.
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kehidupan masyarakat, tujuan ideal tersebut tidak selalu dapat tercapai. Berbagai

persoalan ini sering berlangsung dalam kehidupan rumah tangga yang berpotensi

menyebabkan konflik dan mengganggu keharmonisan keluarga.

Perceraian merupakan persoalan sosial yang kompleks dan berdampak

besar terhadap institusi keluarga serta keberlangsungan kesejahteraan anggota

keluarga, terutama anak. Dalam Hukum Islam, perceraian memang

diperbolehkan sebagai jalan terakhir apabila kehidupan rumah tangga tidak

dapat dipertahankan, namun tetap dianggap sebagai perbuatan halal yang paling

dibenci oleh Allah.4 Tingginya angka perceraian menunjukkan bahwa masih

banyak keluarga yang mengalami kegagalan dalam mempertahankan keutuhan

rumah tangga. Perceraian pada umumnya tidak terjadi secara tiba-tiba,

melainkan diawali oleh berbagai konflik yang berlangsung secara terus-menerus

hingga akhirnya salah satu pihak memilih mengakhiri hubungan perkawinan

melalui jalur hukum.

Salah satu faktor yang sering menjadi penyebab perceraian adalah faktor

ekonomi. Persoalan ekonomi memiliki hubungan yang erat dengan

keberlangsungan kehidupan rumah tangga karena kebutuhan keluarga

memerlukan dukungan finansial yang memadai. Ketidakmampuan memenuhi

kebutuhan dasar keluarga sering kali menimbulkan tekanan psikologis,

ketegangan emosional, dan konflik berkepanjangan antara suami dan istri.

Dalam berbagai kasus perceraian, faktor ekonomi muncul sebagai alasan yang

dominan, terutama ketika suami tidak mampu menjalankan tanggung jawabnya

sebagai pencari nafkah utama bagi keluarga.

Perkawinan merupakan salah satu sebab wajibnya nafkah, karena dengan

adanya aqad nikah, seorang isteri menjadi terikat dengan suaminya, mengasuh

anak serta mengantur rumah tangga dan lain sebagainya. Maka semua

kebutuhan isteri menjadi tanggungan suaminya.5 Kewajiban tersebut mencakup

pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, serta

4 Nurmayani et al., “Tinjauan Literatur Mengenai Perceraian dalam Hukum Islam: Sebab dan
Konsekuensinya,” Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat (JURRAFI) 4, no. 1 (2025), 16.

5 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam,” Kanun Jurnal Ilmu Hukum 17, no.
66 (Agustus 2015), 387.
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kebutuhan lain yang layak sesuai dengan kemampuan suami. Pemenuhan nafkah

menjadi salah satu hak mendasar yang harus diterima oleh istri dalam kehidupan

rumah tangga. Oleh karena itu, apabila suami tidak mampu atau tidak

menjalankan kewajiban nafkah secara memadai dalam jangka waktu yang

panjang, kondisi tersebut dapat memicu ketidakharmonisan rumah tangga dan

menjadi salah satu alasan yang mendorong istri mengajukan gugatan cerai.

Penghasilan suami yang pas-pasan sering kali menjadi permasalahan yang

kompleks dalam kehidupan keluarga. Meskipun penghasilan yang terbatas tidak

selalu berujung pada perceraian, kondisi ekonomi yang tidak mampu memenuhi

kebutuhan rumah tangga secara berkelanjutan dapat menimbulkan berbagai

persoalan. Keterbatasan ekonomi dapat menyebabkan kebutuhan pokok

keluarga tidak terpenuhi, munculnya utang, berkurangnya kualitas hidup

keluarga, hingga meningkatnya frekuensi pertengkaran antara suami dan istri.

Dalam kondisi tertentu, istri merasa bahwa kehidupan rumah tangga tidak lagi

memberikan kepastian dan kesejahteraan sehingga memilih menempuh jalur

hukum melalui gugatan cerai sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi.

Fenomena tersebut juga dapat ditemukan di Desa Wangandowo,

Kecamatan Bojong. Sebagian masyarakat di desa tersebut bekerja sebagai buruh

harian, pekerja serabutan, petani, maupun pekerjaan informal lainnya yang

memiliki tingkat pendapatan relatif rendah dan tidak menentu. Kondisi ekonomi

yang demikian menyebabkan sebagian keluarga menghadapi kesulitan dalam

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Ketidakstabilan pendapatan keluarga

berdampak langsung pada kemampuan suami dalam menjalankan kewajiban

nafkah, sehingga tidak jarang memunculkan konflik yang berkepanjangan dalam

rumah tangga.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti, ditemukan

bahwa faktor ekonomi memiliki keterkaitan yang kuat dengan terjadinya

gugatan cerai yang diajukan oleh pihak perempuan. Informan dengan inisial WH

mengungkapkan bahwa penghasilan suaminya yang tidak menentu

menyebabkan kebutuhan rumah tangga sering kali tidak terpenuhi secara

memadai. Kondisi tersebut menimbulkan ketegangan dalam hubungan suami
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istri yang berlangsung secara terus-menerus hingga akhirnya berujung pada

gugatan cerai.6 Selain itu, informan dengan inisial M juga menyatakan bahwa

pekerjaan suami sebagai buruh dengan penghasilan yang tidak tetap

menyebabkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Ketidakmampuan ekonomi tersebut memunculkan konflik rumah tangga yang

berkepanjangan dan pada akhirnya mendorong istri untuk mengakhiri

perkawinan melalui mekanisme gugatan cerai.7

Fenomena gugat cerai yang diajukan oleh perempuan terhadap suami yang

berpenghasilan pas-pasan menjadi persoalan yang menarik untuk diteliti karena

menunjukkan adanya hubungan antara kondisi ekonomi keluarga dengan

keberlangsungan rumah tangga. Penelitian mengenai fenomena ini penting

dilakukan untuk memahami bagaimana keterbatasan ekonomi memengaruhi

kehidupan keluarga serta faktor-faktor yang mendorong perempuan mengambil

keputusan untuk mengajukan gugatan cerai terhadap suaminya.

Secara akademik, penelitian ini memiliki urgensi karena dapat

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika perceraian

yang dipicu oleh kondisi ekonomi keluarga, khususnya dari perspektif

perempuan sebagai pihak penggugat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan

mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian Hukum

Keluarga Islam yang berkaitan dengan hak nafkah, kewajiban suami, dan alasan-

alasan yang melatarbelakangi terjadinya perceraian.

Adapun research gap dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya

penelitian yang secara khusus mengkaji fenomena gugat cerai yang diajukan

oleh perempuan terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan. Penelitian-

penelitian sebelumnya umumnya hanya membahas faktor ekonomi sebagai

penyebab perceraian secara umum tanpa memfokuskan kajian pada perspektif

perempuan sebagai pihak yang mengajukan gugatan cerai. Selain itu, penelitian

terdahulu lebih banyak menyoroti faktor ekonomi sebagai salah satu penyebab

6 WH, pelaku perceraian, diwawancarai oleh Marzuki. Desa Wangandowo, Kecamatan
Bojong. 21 Januari 2026.

7 M, pelaku perceraian, diwawancarai oleh Marzuki. Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong.
21 Januari 2026.
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perceraian tanpa menganalisis secara mendalam bagaimana keterbatasan

penghasilan suami memengaruhi keputusan istri untuk mengakhiri perkawinan.

Sementara itu, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian

yang secara khusus meneliti gugat cerai perempuan terhadap suami yang

berpenghasilan pas-pasan di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong. Penelitian

ini tidak hanya mengkaji faktor ekonomi sebagai penyebab perceraian, tetapi

juga menganalisis pengalaman dan pertimbangan perempuan dalam mengambil

keputusan untuk mengajukan gugatan cerai akibat kondisi ekonomi keluarga

yang tidak memadai. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan perspektif baru dalam kajian Hukum Keluarga Islam mengenai

hubungan antara pemenuhan nafkah dan keberlangsungan rumah tangga.

Dengan demikian, fenomena gugat cerai perempuan terhadap suami yang

berpenghasilan pas-pasan menunjukkan bahwa persoalan ekonomi memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap keharmonisan dan keberlangsungan rumah

tangga. Ketidakmampuan suami dalam memenuhi kewajiban nafkah tidak hanya

berdampak pada kondisi ekonomi keluarga, tetapi juga memengaruhi hubungan

emosional antara suami dan istri hingga berujung pada perceraian. Oleh karena

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam faktor-

faktor yang melatarbelakangi gugat cerai perempuan terhadap suami yang

berpenghasilan pas-pasan di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong, sehingga

dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan

kajian Hukum Keluarga Islam serta upaya meminimalisasi perceraian akibat

faktor ekonomi.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dan menyusun dalam suatu kajian hukum dengan judul

“Gugat Cerai Perempuan Terhadap Suami yang Berpenghasilan Pas-Pasan di

Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong,”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:
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1. Mengapa perempuan menggugat cerai suami yang berpenghasilan pas-pasan

di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong?

2. Dampak dari perceraian terhadap pemenuhan ekonomi di Desa Wangandowo,

Kecamatan Bojong?

C. Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah tersebut, fokus serta tujuan penelitian ini

dipaparkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui alasan perempuan menggugat cerai suami yang

berpenghasilan pas-pasan di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong.

2. Untuk mengetahui dampak perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca

perceraian di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, harapan penulis adalah untuk Memberikan

Kontribusi sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoretis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Hukum

Keluarga Islam yang berkaitan dengan perceraian, kewajiban nafkah, serta

faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya gugat cerai. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya

yang mengkaji fenomena perceraian akibat faktor ekonomi dalam kehidupan

rumah tangga.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, Hasil penelitian ini diproyeksikan mampu memberikan

kontribusi nyata dalam aspek-aspek berikut:

a. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada

masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan nafkah dalam rumah tangga

serta dampak yang dapat ditimbulkan apabila kebutuhan ekonomi keluarga

tidak terpenuhi dengan baik, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.
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b. Bagi Pasangan Suami Istri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada

pasangan suami istri mengenai pentingnya kerja sama, komunikasi, dan

keterbukaan dalam mengelola kondisi ekonomi keluarga. Selain itu,

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pasangan suami istri

dalam menghadapi permasalahan ekonomi rumah tangga agar tidak

berujung pada konflik berkepanjangan maupun perceraian.

c. Bagi Tokoh Agama dan Aparat Desa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi tokoh

agama dan aparat desa dalam memberikan pembinaan, penyuluhan, serta

pendampingan kepada pasangan suami istri terkait pentingnya pemenuhan

nafkah, pengelolaan ekonomi keluarga, dan penyelesaian konflik rumah

tangga secara bijaksana. Dengan demikian, diharapkan dapat membantu

meminimalisir terjadinya perceraian akibat permasalahan ekonomi di

masyarakat.

d. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber

informasi bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti yang ingin mengkaji

lebih lanjut mengenai gugat cerai, pemenuhan nafkah, dan perceraian

dalam perspektif Hukum Keluarga Islam.

E. Kerangka Teoretik

1. Konsep Perkawinan dalam Hukum Islam

Dalam terminologi hukum Islam, istilah perkawinan memiliki

kesepadanan makna dengan kata “nikah” dan kata “zawaj”, Secara

etimologis, nikah dalam bahasa memiliki makna hakiki (haqiqat) berupa

“dham” yaitu menghimpit, menindih, atau berkumpul. Selain itu, kata nikah

juga mengandung makna majazi yakni “wataa’ ” yang berarti “setubuh” atau

“aqad” yang merujuk pada proses perjanjian atau ikatan perkawinan. dengan

demikian, secara bahasa, kata nikah mengandung pengertian adanya

penyatuan secara fisik sekaligus ikatan perjanjian yang sah.adapun menurut

istilah syara’, perkawinan merupakan sebuah ikatan yang bersifat lahiriah dan
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batiniah antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bertujuan

untuk menjalani kehidupan bersama dalam satu rumah tangga, dengan tujuan

untuk membangun keluarga yang harmonis serta memperoleh keturunan

sebagai bagian dari keberlangsungan rumah tangga, yang pelaksanaannya

didasarkan pada ketentuan-ketentuan syariat Islam.8 Pengertian ini

menegaskan bahwa perkawinan tidak hanya berdimensi biologis, Namun

demikian, perkawinan juga mengandung dimensi spiritual, moral, dan sosial

yang diatur secara komprehensif dalam hukum Islam.

Sementara itu, menurut para fuqaha memberikan definisi nikah sebagai

suatu akad yang memuat ketentuan hukum tentang diperbolehkannya

hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan yang sebelumnya tidak

dibenarkan, dengan menggunakan lafaz nikah, tazwij, atau ungkapan lain

yang memiliki kesepadanan makna.9 Penekanan pada lafaz tertentu dalam

akad menunjukkan pentingnya aspek formalitas dan dalam hukum Islam, hal

tersebut berkaitan dengan aspek legalitas, sebab sah atau tidaknya suatu

perkawinan ditentukan oleh terpenuhinya rukun dan syarat yang telah

ditetapkan oleh syariat.

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa konsep pernikahan dalam

hukum islam ialah institusi yang dibangun atas dasar akad yang sah, memiliki

implikasi hukum yang jelas, serta bertujuan untuk mewujudkan kehidupan

keluarga yang tertib, bermartabat, dan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip

ajaran Islam.

2. Konsep Keluarga Sakinah

Istilah sakinah, mawaddah, wa rahmah merupakan istilah yang cukup

populer di Indonesia. Istilah ini sering dijumpai dalam undangan perkawinan

serta dalam doa-doa yang ditujukan kepada calon mempelai dan pasangan

8 Moh. Rifai, Fiqh (Semarang: CV Wicaksana, 1994), 152.
9 Abdul Shomad, Hukum Islam (Jakarta: Kencana, 2017), 258.



9

pengantin baru. Ketiga konsep tersebut merujuk pada QS. Ar-Rum ayat 21,

yang menyatakan sebagai berikut:10

 ۡ ِ ِ وَ ِ ٰ َ ُۦٓ ءَا َ ۡ َ  َ َ َ وَ َ ۡ َ ٓاْ إِ ُ ُ ۡ َ ِ ّ ٗ ٰ َ ۡ أزَۡ ُ ِ ُ ۡ أَ ِ ّ ُ َ  َ َ َ أنَۡ 

ونَ  ُ َ َ َ  ٖ ۡ َ ِ ّ  ٖ ٰ َ  َ ِ ٰ َ  ِ ۚ إنِ ً َ ۡ َدةٗ وَرَ
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu pasangan-pasangan dari jenismu
sendiri agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21).

Sakinah. Istilah sakinah secara umum dapat diartikan sebagai

ketenangan atau kedamaian. Allah menurunkan sakinah ke dalam hati para

Nabi dan orang-orang yang beriman agar mereka tetap kuat, sabar, serta tidak

goyah dalam menghadapi berbagai cobaan. Dengan demikian, sakinah dalam

konteks keluarga dapat dipahami sebagai kondisi ketenteraman batin yang

tetap stabil meskipun terdapat berbagai ujian dan tantangan dalam kehidupan

rumah tangga.

Mawaddah. Menurut Quraish Shihab dalam Pengantin Al-Qur’an

secara sederhana dapat diartikan sebagai “cinta.” Secara linguistik, istilah ini

menunjukkan kondisi hati seseorang yang dipenuhi rasa cinta sehingga

memiliki kelapangan dada, penuh harapan, serta cenderung menjauhkan diri

dari segala bentuk keinginan yang buruk atau tercela. Selain itu, seseorang

yang memiliki mawaddah akan senantiasa memelihara rasa cinta tersebut

baik dalam keadaan bahagia maupun dalam kondisi kesedihan dan kesulitan.

Rahmah. Secara sederhana dapat diartikan sebagai “kasih sayang.”

istilah ini menunjukkan kondisi batin yang dipenuhi oleh rasa belas kasih.

10 Subdit Bina Keluarga Sakinah, Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas
Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin (Jakarta, 2017),
10.
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Dalam keadaan tersebut, seseorang terdorong untuk memberikan kebaikan,

dukungan, serta kebahagiaan kepada orang lain melalui cara-cara yang

lembut, penuh kesabaran, dan tidak menyakiti. 11

Jadi keluarga yang ideal dapat dipahami sebagai keluarga yang mampu

mewujudkan ketenteraman serta dilandasi oleh unsur cinta (mawaddah) dan

kasih sayang (rahmah). Kedua unsur tersebut bersifat saling melengkapi agar

pasangan suami istri dapat saling menghadirkan kebahagiaan. Apabila hanya

salah satu yang dimiliki, maka kebahagiaan dalam rumah tangga dapat

menjadi tidak seimbang. Mawaddah merupakan bentuk cinta yang

menimbulkan dorongan untuk membahagiakan diri sendiri.12 yang dapat

diungkapkan dengan pernyataan, “Aku ingin menikahimu karena aku bahagia

bersamamu.” sementara itu, rahmah adalah kasih sayang yang menumbuhkan

keinginan untuk membahagiakan orang lain, sebagaimana ungkapan “Aku

ingin menikahimu karena aku ingin membuatmu bahagia.” Dalam kehidupan

rumah tangga, pasangan suami istri memerlukan keduanya secara bersamaan,

yaitu cinta yang tidak hanya berorientasi pada diri sendiri, tetapi juga pada

kebahagiaan pasangan, baik dalam keadaan suka maupun duka. Tanpa

integrasi kedua unsur tersebut, hubungan berpotensi menjadi egoistis, di

mana masing-masing pihak hanya mementingkan kebahagiaannya sendiri

atau bahkan memanfaatkan pasangannya. Dengan demikian, mawaddah dan

rahmah merupakan fondasi batiniah yang menjadi dasar terwujudnya

keluarga yang harmonis secara lahir dan batin.

3. Perceraian Dalam Hukum Islam

Putusnya hubungan pernikahan antara suami dan istri dikenal dengan

istilah “perceraian”. Secara etimologis, kata “cerai” berarti “pisah” atau

11 Subdit Bina Keluarga Sakinah, Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas
Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin (Jakarta, 2017),
11.

12 Subdit Bina Keluarga Sakinah, Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas
Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin (Jakarta, 2017),
12.
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“talak”.13 Dalam kajian fikih, perceraian disebut dengan istilah “talak” atau

“firqah”.14 Talak bermakna membuka ikatan atau membatalkan suatu

perjanjian, sedangkan firqah berarti perpisahan sebagai lawan dari

kebersamaan atau persatuan. Kedua istilah tersebut kemudian digunakan oleh

para ulama fikih untuk merujuk pada putusnya ikatan perkawinan antara

suami dan istri.15

4. Faktor-Faktor Yang Memicu Pertengkaran Rumah Tangga

Konflik dalam rumah tangga tidak semata-mata disebabkan oleh

ketidakpuasan dari faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai

faktor eksternal seperti penggunaan media sosial, kecemburuan berlebihan

terhadap pasangan, sikap kebencian, persoalan harta pasca perkawinan,

kondisi tempat tinggal yang kurang memadai, ketidakmampuan dalam

memenuhi nafkah, ketidakstabilan ekonomi keluarga, serta persoalan

kepemimpinan dalam rumah tangga. Selain itu, konflik juga dipicu oleh

tingginya tingkat egoisme dan ketidakstabilan emosi masing-masing

pasangan suami istri yang kemudian berkembang menjadi pertentangan

dalam rumah tangga.

Para ahli psikologi keluarga menjelaskan bahwa sumber konflik yang

sering muncul dalam rumah tangga meliputi permasalahan ekonomi,

perselingkuhan, keterlibatan pihak ketiga, kehadiran anak, serta dampak

penggunaan media sosial. Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi oleh sikap

egois dalam hubungan suami istri, baik yang bersumber dari individu,

keluarga, kerabat, pola komunikasi yang tidak efektif, maupun kurangnya

interaksi sosial di masyarakat. sementara itu, para ahli sosial mengemukakan

bahwa konflik rumah tangga yang sering berujung pada perceraian umumnya

disebabkan oleh merenggangnya hubungan suami istri, ketidakseimbangan

antara pendapatan dan pengeluaran keluarga, serta persoalan hak dan

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1998), 163.

14 Ahmad Syaibi, Kamus An-Nur (Surabaya: Halim Jaya, 2002), 186.
15 Kamal Muchtar, Azas-Azas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. 2 (Jakarta: Bulan

Bintang, 1987), 144.
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pembagian harta warisan. Permasalahan tersebut sering memicu perebutan

harta, rendahnya kontrol terhadap status sosial, serta sikap egois pasangan

yang cenderung tidak mau mengalah satu sama lain.16

F. Penelitian yang Relevan

Sebagai referensi pendukung dalam penyusunan studi,berikut disajikan

beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan topik ini:

1. Penelitian oleh Irma Garwan dkk. (2018)

Irma Garwan dkk. Dalam artikelnya yang berjudul “Tingkat Perceraian

dan Pengaruh Faktor Ekonomi di Kabupaten Karawang”17 menyimpulkan

bahwa faktor ekonomi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap

meningkatnya angka perceraian. Selain itu, perceraian juga banyak dipicu

oleh perselisihan dan pertengkaran yang berlangsung secara terus-menerus

dalam kehidupan rumah tangga. Penelitian tersebut menggunakan

pendekatan yuridis normatif.

Persamaan: Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis

terletak pada fokus kajian mengenai faktor ekonomi sebagai salah satu

penyebab terjadinya perceraian dalam rumah tangga.

Perbedaan: Perbedaannya, penelitian Irma Garwan dkk. Berfokus pada

pengaruh faktor ekonomi terhadap tingkat perceraian secara umum di

Kabupaten Karawang dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif.

Sementara itu, penelitian ini secara khusus mengkaji alasan perempuan

mengajukan gugat cerai terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan serta

dampak perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian di Desa

Wangandowo, Kecamatan Bojong dengan menggunakan pendekatan empiris

dan sosiologis.

16 Husin Sutanto et al., Model dan Strategi Manajemen Konflik dalam Rumah Tangga
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022), 20.

17 Irma Garwan, Abdul Kholiq, dan Muhammad Gary Gagarin Akbar, “Tingkat Perceraian
dan Pengaruh Faktor Ekonomi di Kabupaten Karawang,” Jurnal Ilmiah Hukum De’Jure 3, no. 1
(2018), 80–83.
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2. Penelitian oleh Muhammad Sholeh (2021)

Muhammad Sholeh dalam artikelnya yang berjudul “Peningkatan

Angka Perceraian di Indonesia: Faktor Penyebab Khulu’ dan Akibatnya”18

menyimpulkan bahwa perceraian di Indonesia menunjukkan kecenderungan

peningkatan setiap tahunnya dengan berbagai faktor penyebab, di antaranya

ketidakharmonisan rumah tangga, faktor ekonomi, kurangnya tanggung

jawab, serta adanya pihak ketiga. Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa ketidakharmonisan rumah tangga menjadi faktor yang paling

dominan, sedangkan faktor ekonomi menjadi salah satu penyebab utama yang

memicu konflik dan berakhir pada perceraian. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif deskriptif dengan menelaah data perkara yang terdapat di

Pengadilan Agama.

Persamaan: Persamaan penelitian Muhammad Sholeh dengan

penelitian penulis terletak pada pembahasan faktor ekonomi sebagai salah

satu penyebab terjadinya perceraian dalam rumah tangga. Selain itu, kedua

penelitian sama-sama mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan

putusnya hubungan perkawinan akibat kondisi ekonomi keluarga.

Perbedaan: Perbedaannya, penelitian Muhammad Sholeh lebih

menitikberatkan pada analisis peningkatan angka perceraian secara umum di

Indonesia berdasarkan data perkara di Pengadilan Agama. Sementara itu,

penelitian ini secara khusus mengkaji alasan perempuan mengajukan gugat

cerai terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan serta dampak perceraian

terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian di Desa Wangandowo,

Kecamatan Bojong dengan menggunakan pendekatan empiris dan sosiologis.

3. Penelitian oleh Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun Ridho (2023)

Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun Ridho dalam jurnalnya yang berjudul

“Perceraian yang Diakibatkan oleh Pertengkaran (Syiqaq)”19 menyimpulkan

bahwa pertengkaran atau perselisihan yang terjadi secara terus-menerus

18 Muhammad Sholeh, “Peningkatan Angka Perceraian di Indonesia: Faktor Penyebab Khulu’
dan Akibatnya,” Qonuni: Jurnal Hukum dan Pengkajian Islam 1, no. 1 (2021), 29–30.

19 Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun Ridho, “Perceraian yang Diakibatkan oleh Pertengkaran
(Syiqaq),” Jurnal Qistie 16, no. 1 (2023), 1–3.
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merupakan salah satu penyebab utama terjadinya perceraian. Faktor ekonomi

menjadi salah satu faktor penting yang dapat memicu timbulnya pertengkaran

dalam rumah tangga, terutama ketika kebutuhan hidup keluarga tidak dapat

dipenuhi dengan baik. Penelitian tersebut menggunakan metode hukum

normatif dengan pendekatan konseptual dan perundang-undangan.

Persamaan: Persamaan penelitian Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun

Ridho dengan penelitian penulis terletak pada pembahasan faktor ekonomi

sebagai salah satu penyebab terjadinya perceraian dalam rumah tangga.

Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji konflik rumah tangga yang

muncul akibat permasalahan ekonomi keluarga.

Perbedaan: Perbedaannya, penelitian Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun

Ridho lebih menitikberatkan pada kajian hukum normatif mengenai

perceraian akibat pertengkaran (syiqaq) berdasarkan perspektif hukum.

Sementara itu, penelitian ini mengkaji secara empiris alasan perempuan

mengajukan gugat cerai terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan serta

dampak perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian di Desa

Wangandowo, Kecamatan Bojong dengan menggunakan pendekatan

sosiologis.

4. Penelitian oleh Armansyah Matondang (2014)

Armansyah Matondang dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-

faktor yang Mengakibatkan Perceraian dalam Perkawinan”20 menyimpulkan

bahwa faktor ekonomi, usia yang masih muda, belum adanya keturunan, serta

perilaku kasar suami menjadi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

perceraian. Di antara faktor tersebut, faktor ekonomi menjadi salah satu faktor

dominan karena ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga

dapat menimbulkan konflik yang berujung pada perceraian. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik sampling terhadap

masyarakat yang telah bercerai.

20 Armansyah Matondang, “Faktor-Faktor yang Mengakibatkan Perceraian dalam
Perkawinan,” Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik 2, no. 2 (2014), 141–142.
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Persamaan: Persamaan antara penelitian Armansyah Matondang

dengan penelitian penulis terletak pada kajian mengenai faktor ekonomi

sebagai salah satu penyebab utama terjadinya perceraian dalam rumah tangga.

Kedua penelitian juga sama-sama membahas pengaruh kondisi ekonomi

keluarga terhadap keberlangsungan hubungan perkawinan.

Perbedaan: Perbedaannya, penelitian Armansyah Matondang

menggunakan pendekatan kuantitatif dan meneliti faktor-faktor perceraian

secara umum pada masyarakat yang telah bercerai. Sementara itu, penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif sosiologis yang

secara khusus mengkaji alasan perempuan mengajukan gugat cerai terhadap

suami yang berpenghasilan pas-pasan serta dampak perceraian terhadap

pemenuhan ekonomi pasca perceraian di Desa Wangandowo, Kecamatan

Bojong.

5. Penelitian oleh Dewi Khurin ‘In dkk. (2022)

Dewi Khurin ‘In dkk. Dalam artikelnya yang berjudul “Perceraian

Akibat Perselisihan dan Pertengkaran Perspektif Hukum Islam”21

menyimpulkan bahwa perceraian sering terjadi akibat perselisihan dan

pertengkaran yang berlangsung secara terus-menerus dalam rumah tangga.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi pertengkaran tersebut antara lain faktor

ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, dan perselingkuhan. Faktor

ekonomi, khususnya ketidakmampuan suami dalam memenuhi kewajiban

nafkah, menjadi salah satu penyebab yang memicu konflik berkepanjangan

hingga berujung pada perceraian. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan lapangan (field research) melalui wawancara

langsung dengan pelaku perceraian.

Persamaan: Persamaan penelitian Dewi Khurin ‘In dkk. Dengan

penelitian penulis terletak pada pembahasan faktor ekonomi sebagai salah

satu penyebab terjadinya perceraian. Selain itu, kedua penelitian sama-sama

21 Dewi Khurin ‘In, Miftahul Muta’alimin, Akmal Maulana, dan Nur Lailatul Musyafa’ah,
“Perceraian Akibat Perselisihan dan Pertengkaran Perspektif Hukum Islam,” Ma’mal: Jurnal
Laboratorium Syariah dan Hukum 3, no. 1 (2022), 18–19.
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mengkaji permasalahan rumah tangga yang berhubungan dengan

ketidakmampuan suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.

Perbedaan: Perbedaannya, penelitian Dewi Khurin ‘In dkk. Mengkaji

perceraian akibat perselisihan dan pertengkaran dalam perspektif Hukum

Islam secara umum dengan lokasi penelitian di Desa Wates Tanjung, Gresik.

Sementara itu, penelitian ini secara khusus mengkaji alasan perempuan

mengajukan gugat cerai terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan serta

dampak perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian di Desa

Wangandowo, Kecamatan Bojong dengan menggunakan pendekatan

sosiologis dan analisis empiris yang berfokus pada kondisi ekonomi keluarga.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

yuridis empiris. Penelitian yuridis empiris merupakan penelitian yang

berfokus pada realitas sosial di masyarakat dengan mengkaji penerapan

hukum dalam praktik kehidupan sehari-hari. Data penelitian diperoleh secara

langsung melalui penelitian lapangan (field research) dengan melakukan

pengamatan dan pengumpulan informasi dari subjek yang diteliti.22 Dalam

penelitian ini, difokuskan pada fenomena gugat cerai perempuan terhadap

suami yang berpenghasilan pas-pasan di Desa Wangandowo, Kecamatan

Bojong. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam faktor-

faktor yang melatarbelakangi terjadinya gugat cerai serta dampaknya

terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

sosiologis. Pendekatan sosiologis digunakan untuk mengkaji hukum dalam

kaitannya dengan realitas sosial yang berkembang di masyarakat. Melalui

pendekatan ini, hukum dipahami tidak hanya sebagai norma yang tertulis,

tetapi juga sebagai bagian dari institusi sosial yang berfungsi dan berperan

22 Aan dan Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2010), 101.
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dalam mengatur kehidupan masyarakat secara nyata.23 Dalam penelitian ini,

pendekatan sosiologis digunakan untuk mengkaji fenomena gugat cerai yang

diajukan oleh perempuan terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan di

Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong.

Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha memahami faktor-faktor yang

melatarbelakangi perempuan mengajukan gugat cerai serta dampak

perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian berdasarkan

realitas yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak

hanya menelaah ketentuan hukum yang mengatur perceraian dan nafkah,

tetapi juga mengkaji bagaimana hukum tersebut diterapkan dan berfungsi

dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong.

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya fenomena perempuan

yang mengajukan gugat cerai terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan.

Fenomena tersebut menjadi menarik untuk diteliti karena menunjukkan

adanya keterkaitan antara kondisi ekonomi keluarga dengan keberlangsungan

rumah tangga. Dalam beberapa kasus yang ditemukan di desa tersebut,

keterbatasan penghasilan suami berdampak pada kesulitan pemenuhan

kebutuhan keluarga, yang kemudian memicu konflik rumah tangga dan

berujung pada perceraian.

4. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua

kelompok:

a. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber

utama di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui

wawancara mendalam dengan responden penelitian, yaitu Ibu SL, MH,

WH, M, dan TH yang mengajukan gugat cerai terhadap suami yang

berpenghasilan pas-pasan. Data tersebut digunakan untuk memperoleh

23 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, (Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia Press, 1986), 51.
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informasi mengenai alasan perempuan mengajukan gugat cerai serta

dampak perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian.

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber

tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Data sekunder dalam penelitian

ini diperoleh melalui studi kepustakaan yang meliputi buku-buku Hukum

Keluarga Islam, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, skripsi, peraturan

perundang-undangan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan beserta peraturan terkait lainnya

5. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode, Antara lain:

a. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan untuk

memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian

ini, wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada

perempuan yang mengajukan gugat cerai terhadap suami yang

berpenghasilan pas-pasan, serta kepada tokoh agama dan aparat desa yang

mengetahui fenomena tersebut. Teknik ini digunakan untuk memperoleh

informasi mengenai alasan perempuan mengajukan gugat cerai dan

dampak perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian di

Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong. Penentuan informan dalam

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang dipadukan

dengan snowball sampling. Purposive sampling merupakan teknik

pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan

oleh peneliti, yaitu individu yang dianggap memiliki pengetahuan,

pengalaman, dan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.24

Sementara itu, teknik snowball sampling digunakan untuk memperoleh

informan tambahan berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya,

sehingga data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara lebih mendalam dan

komprehensif. Dengan teknik tersebut, peneliti dapat memperoleh data

24 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan”, Jurnal Comtech
5, No. 2, (2014), 1114.
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yang akurat mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi perempuan

menggugat cerai suami yang berpenghasilan pas-pasan serta dampak

perceraian terhadap pemenuhan ekonomi pasca perceraian.

b. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mengamati secara langsung kondisi dan fenomena yang terjadi di

lokasi penelitian. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran

mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Wangandowo,

Kecamatan Bojong, serta memahami situasi yang berkaitan dengan

kehidupan keluarga dan fenomena perceraian yang terjadi di masyarakat.

c. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Dokumen tersebut dapat berupa data profil Desa Wangandowo, data

kependudukan, arsip atau catatan yang berkaitan dengan perceraian, foto

kegiatan penelitian, serta dokumen lain yang mendukung dan memperkuat

hasil penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana.25

Model analisis ini dipilih karena relevan dengan penelitian kualitatif yang

berfokus pada analisis sosiologis terhadap fenomena gugat cerai yang

diajukan oleh perempuan terhadap suami yang berpenghasilan pas-pasan di

Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong. Melalui pendekatan ini, peneliti

berupaya memahami secara mendalam faktor-faktor yang melatarbelakangi

perempuan mengajukan gugat cerai serta dampak perceraian terhadap

pemenuhan ekonomi pasca perceraian. Tahapan analisis data yang diterapkan

dalam penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu:

a. Reduksi Data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap

25 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis:
A Methods Sourcebook, edisi ke-3 (USA: Sage Publications, 2014), 31-33.
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ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian

mengenai alasan perempuan menggugat cerai suami yang berpenghasilan

pas-pasan serta dampaknya terhadap pemenuhan ekonomi pasca

perceraian.

b. Penyajian Data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi ke

dalam bentuk uraian naratif yang sistematis sehingga memudahkan

peneliti dalam memahami fenomena yang diteliti. Data yang disajikan

meliputi hasil wawancara dengan para informan, hasil observasi, serta

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan, tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Pada

tahap ini, peneliti menafsirkan data yang telah dianalisis untuk

memperoleh pemahaman mengenai alasan perempuan menggugat cerai

suami yang berpenghasilan pas-pasan serta dampak perceraian terhadap

pemenuhan ekonomi. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi

secara terus-menerus selama proses penelitian guna menjamin validitas

dan keakuratan hasil penelitian.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi merupakan susunan atau kerangka Penyajian

isi skripsi yang disusun secara runtut dari bab awal hingga bab Penutup. Adapun

urutan sistematika yang diterapkan dalam penelitian ini Adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi dasar dan arah penelitian secara umum. Pembahasan dalam

bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Sistematika Penulisan.

Bab II Landasan Teori

Bab ini membahas teori dan. Adapun pembahasannya meliputi:

1. Konsep Perkawinan dalam Hukum Islam

2. Konsep Keluarga Sakinah

3. Perceraian dalam Hukum Islam

4. Faktor-Faktor yang Memicu Pertengkaran Rumah Tangga



21

Bab III Metode Penelitian

Bab ini menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian untuk

memperoleh data yang akurat. Pembahasan meliputi:

1. Deskripsi umum desa wangandowo kecamatan Bojong

2. Profil Pelaku Perceraian Desa Wangandowo, kecamatan Bojong

Bab IV Hasil Penelitian dan Analisis

Bab ini menyajikan hasil penelitian lapangan dan analisisnya sesuai fokus

Judul skripsi. Pembahasan dalam bab ini meliputi:

1. Analisis Mengapa perempuan menggugat cerai suami yang berpenghasilan

pas-pasan di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong

2. Analisis Dampak dari perceraian terhadap pemenuhan ekonomi di Desa

Wangandowo, Kecamatan Bojong

Bab V Kesimpulan

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gugat cerai perempuan terhadap

suami yang berpenghasilan pas-pasan di Desa Wangandowo, Kecamatan

Bojong, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perempuan menggugat cerai suami yang berpenghasilan pas-pasan di Desa

Wangandowo, Kecamatan Bojong bukan semata-mata karena rendahnya

penghasilan suami. Faktor utama yang melatarbelakangi gugatan cerai adalah

ketidakmampuan penghasilan suami dalam memenuhi kebutuhan rumah

tangga secara layak. Kondisi tersebut memunculkan berbagai permasalahan

lain, seperti kurang optimalnya pemenuhan nafkah, kurangnya tanggung

jawab suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga, kebutuhan hidup yang

tidak terpenuhi, pertengkaran yang terjadi secara terus-menerus, hilangnya

keharmonisan rumah tangga, serta terjadinya kekerasan dalam rumah tangga

pada beberapa kasus. Oleh karena itu, keputusan perempuan untuk

mengajukan gugat cerai merupakan akumulasi dari berbagai permasalahan

rumah tangga yang berlangsung dalam waktu yang lama, sehingga tujuan

perkawinan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan

rahmah tidak dapat tercapai secara optimal.

2. Perceraian memberikan dampak yang cukup besar terhadap kehidupan

perempuan di Desa Wangandowo, Kecamatan Bojong, baik dari aspek

ekonomi maupun psikologis. Dari aspek ekonomi, setelah perceraian para

informan harus memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri melalui pekerjaan

yang mereka miliki, seperti berdagang maupun bekerja di bidang garmen.

Bagi informan yang memiliki anak, mereka juga harus bertanggung jawab

terhadap pemenuhan kebutuhan makan, pendidikan, dan kebutuhan hidup

sehari-hari anak sehingga beban ekonomi yang ditanggung menjadi lebih

besar. Dari aspek psikologis, sebagian besar informan merasakan kehidupan

yang lebih tenang, nyaman, dan terbebas dari tekanan akibat konflik rumah

tangga yang selama ini terjadi. Berakhirnya pertengkaran yang dipicu oleh
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masalah ekonomi, kurangnya pemenuhan nafkah, dan berbagai konflik

lainnya memberikan rasa lega serta mengurangi tekanan emosional yang

sebelumnya mereka alami. Dengan demikian, perceraian tidak serta-merta

memperbaiki kondisi ekonomi perempuan pasca perceraian, tetapi menjadi

jalan untuk mengakhiri konflik yang berkepanjangan sehingga mereka

memperoleh ketenangan dalam menjalani kehidupan selanjutnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan,

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat memiliki kesiapan yang matang sebelum

memasuki jenjang pernikahan, khususnya dalam aspek ekonomi. Selain itu,

masyarakat juga perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan

keluarga agar kebutuhan rumah tangga dapat terpenuhi secara optimal dan

konflik dapat diminimalisir.

2. Bagi Pasangan Suami Istri

Diharapkan pasangan suami dan istri dapat membangun interaksi yang

baik, saling memahami, serta bekerja sama dalam menghadapi permasalahan

ekonomi. Suami sebagai kepala keluarga hendaknya lebih bertanggung jawab

dalam memenuhi kewajiban nafkah, sedangkan istri dapat memberikan

dukungan baik secara moral maupun material sesuai dengan kemampuan.

3. Bagi Tokoh Agama dan Aparat Desa

Diharapkan tokoh agama dan aparat desa dapat berperan aktif dalam

memberikan pembinaan kepada masyarakat, baik melalui penyuluhan

pranikah maupun pendampingan pascanikah. Hal ini penting guna

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga

keharmonisan dalam rumah tangga, khususnya dalam menghadapi tekanan

ekonomi.

4. Bagi Pemerintah

Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan kegiatan pemberdayaan

ekonomi masyarakat, misalnya pelatihan keterampilan kerja, bantuan usaha,
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dan upaya peningkatan lapangan pekerjaan, guna membantu masyarakat

dalam memenuhi kebutuhan hidup serta mengurangi potensi konflik rumah

tangga akibat faktor ekonomi.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai perceraian

akibat faktor ekonomi dengan cakupan wilayah yang lebih luas serta

mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi keputusan perempuan

mengajukan gugat cerai sehingga diperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai fenomena perceraian dalam masyarakat.
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